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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untukiimengetahui 

Intensitas mengikuti pembelajaran akidahiiakhlak dengan karakter 
religius siswa di SMK Cerdas Murni Tembung ; 2) Untuk mengetahui 

karakter religius siswa di SMK Cerdas Murni Tembung; 3) 

Untukiimengetahui apakah terdapatiihubungan yang signifikaniantara 

intensitas mengikuti pembelajaraniiakidah akhlak dengan karakter 

religius siswa di SMK Cerdas Murni Tembung. Penelitian menggunakan 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Adanya 

hubungan yang signifikan antara intensitas terhadap karakter religius 

siswa  di SMK Cerdas Murni Tembung. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan rhitung > rtabel = 1 > 0.265 dengan tarafsignifikan 95% 

(kepercayaani95% atau α = 0,05 daniderajat kebebasaniN-1 = 53 dari 

(54-1). Makaikoefisien korelasiiini jika diinterpretasikan nya itu 

dapatindikategorikan sedang, tingkat hubungannya Berdasarkaninuji t 
diperolehinilai thitung = 228,05 pada taraf signifikan 95%iatau α = 0,05 

dan dk = N-2 = 52 (54-2) dariidaftar nilai persentiliuntuk distribusi t 

diperoleh nilai ttable adalah 1,666. Dikarenakan nilai thitung> ttabel yaitu 

228,05> 86 0,794 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
kita simpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

intensitas dengan karakter religius siswa  di SMK Cerdas Murni 

Tembung. 
Keywords: Intensitas, Karaakter Religius 

  

(*) Corresponding Author:  

  

How to Cite: Medan. (2022).ANSIRU PAI: Pengembangan Profesi PAI 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada era globalisasiipada saat iniimembawa masyarakatiIndonesia 

melupakaniipendidikan karakter padaiianak bangsa. Padahaliipendidikan karakter ini 

merupakanisuatu pondasi bagiibangsa yang sangatipenting dan perlu dibutuhkan 

danditanamkanisejak dini kepadaianak-anak. 

Sasaran pendidikaniadalah membentukikarakter, sedangkanitujuan 

utamaipendidikan bukanlahiipengetahuan tetapi penampilan atauitindakan olehiikarena 

itu pendidikaniikarakter terhadap anak-anak pada zaman ini sangatlah dibutuhkan agar 

anak-anak bangsa lebih baik lagi pada karakter mereka masing-masing. 

Membicarakaniikarakter merupakan haliiyang sangat pentingiidan mendasar. 

Karakterinadalah mustika hidupinyang akaninmembedakan manusia denganiibinatang, 

karena manusia tanpaikarakter adalahimanusia yang sudahiimembinatang. “orang 

yangiberkarakter kuat dan baikisecara individualiimaupun sosialialah merekaiiyang 

memilikiiakhlak, moral, dan budiinpekerti yanginbaik, mengingat begituinurgennya 

karakter, maka insititual pendidikaniimemiliki tanggung jawabiiuntuk menanamkaniinya 

melalui prosesiipembelajaran. Maka karakter sangat lah penting bagi peserta didik, 
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dengan terbentuknya karakter pada diri mereka sendiri mereka akan menjadi peserta didik 

yang budi pekerti. Zubaedi, (2011:13) 

Penguataniipendidikan karakter dalamikonteks sekarangisangatlah relevaniiuntuk 

mengatasi krisisiimoral yang sedangiiterjadi diiiNegara kita. Karena sudah diakui saatiiini 

sangat terjadi krisisiyang begitu nyata dan sangat mengkhawatirkanidalam masyarakat 

denganimelibatkan milik kitaiyang palingiberharga, yaituianak-anak. Krisis ituiantara lain 

dengan meningkatnya pergaulaniseks bebas, maraknya angkaikekerasan, 

Karena akar dariisemua tindakan yangijahat dan buruk, tindakan kejahatan, 

karena sudah hilangnyaiikarakter. Karakteriiyang kuat yaitu pandanganfundamental 

yangiimemberikan kemampuaniikepada populasi manusia untukiihidup bersama 

dalamiikedamaian serta membentukidunia yangiidipenuhi denganiikebaikan, yang 

bebasidari kekerasan dan tindakan-tindakan yang tidakibermoral. Zubaedi, (2011:14) 

MenurutimSudarminta, praktek pendidikan yangimsemestinya 

memperkuatiiaspek karakter atauiinilai-nilai kebaikaniisejauh ini hanya 

mampuiimenghasilkanberbagai sikap dan perilakuiimanusia yang nyata-nyata 

malahiibertolak belakang denganiiapa yang diajarkan. Dicontohkan 

bagaimanaiipendidikan moralipancasila (PMP) dan agama padaiimasa lalu 

merupakaniidua jenis mata pelajaraniitata nilai, yang ternyataiitidak berhasilmenanamkan 

jumlahiinilai moral dan humanismeiikedalam pusat kesadaraniisiswa, dengan kata lain 

aspek-aspekiilain yang ada padaiidiri siswa, yaituiiaspek afektif dan kebijakanimoral 

yang kurangimendapatkan perhatian.Koesoema menegaskaninbahwa persoalan 

komitmenindalam mengintegrasikaniipendidikan dan pembentukanikarakter merupakan 

titik lemahikebijakan pendidikaninasional. 

Atas kondisiidemikian, semua orang sepakatimengatasi persoalan 

kemerosotanidalam dimensi karakteriini. Para pembuatikebijakan, dokter, 

pemukaiiagama, pengusaha, pendidik, orangtua, dan masyarakatiiumum, 

semuaimenyuarakan kekhawatiran yangisama. Zubaedi, (2011:4)  

Kita memang harus khawatir. Setiapihari, berita berisiitragedi yang 

mengejutkaniidan statistik mengenaiianak-anak membuat kitaitercengang, khawatir, 

daniiberusaha, mencariiijawaban atas persoalanitersebut.Sejauh iniiikekhawatiran 

terbesariikita yaitu tindakaniikekerasan yangidilakukan anak-anakiimuda, dan ituiisudah 

merupakan keadaan gawatiiyang perlu segeraiidiatasi.Kajian-kajianiiilmiah tentang 

perilakuiitidak terpuji yang dilakukaniisiswa dalam pendidikanidi Indonesia 

sangatiterbatas. Indikator lainiyang kita khawatirkan juga dapat terlihatipada sikapikasar 

anak-anak yangilebih kecil, mereka semakinikurang rasa hormatinya terhadapiorang tua, 

guruiidan sosok lainnya yangiiberwenang, tingkah laku yang buruk semakin meningkat, 

kekerasaniyang bertambah, kecuranganiiyangimeluas, daninsipat kebohongan 

yanginsemakin lumrah. Peristiwa iniinsangat mencemaskan bagiikita, dan sebagian 

orangitua mulai mengirimianaknya ke sekolah khusus, sementaraisebagian lagi 

mendidikianaknya di rumah saja. 

Emosiikarakter dan perilakuiyang tidak terpuji yangimenerpa siswa 

sebagaiamana tersebut diiiatas merupakan gejalaiiumum yang berlaku dimana-mana, 

termasuk diiIndonesia. Jikaiditanyakan kepada orangitua di Indonesiainrasanya 

memilikiiikekhawatiran dan kecemasan yangiisama setelahinmencermati fenomena 

kemerosotan karakter atauinmoral di kalanganiianak-anak remaja. Dapat 

diakuiiipersoalan karakter atauimoral tidakisepenuhnya terabaikan olehilembaga 
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pendidikan.Akanitetapi, dengan fakta-faktaiiseputar kemerosotan karakteripada sekitar 

kitaimenunjukkan bahwaimada kegagalan padaiminstitusi pendidikan kitaindalam hal 

menumbuhkanimanusia Indonesia yangiberkarakter atau berakhlakimulia. Haliini karena 

apa yangidiajarkan disekolah tentangipengetahuan agama daniipendidikan moral belum 

berhasiliiuntuk membentuk manusiaiyang benar-benariberkarakter. Zubaedi, (2011:5)  

Selainiiitu dalam masa-masa iniipenuh persoalaniisepertiisekarang ini, 

dimanaiorangitua itu harusiperluiberusaha keras dalamiikutimendidik karakteriataupun 

moralianak-anaknyaiiagar merekaibisaiberfikir, bersikap baik, bertindakiiisesuai norma-

normaiiiagama. Pendidikan karakteriiperlu dimulaiidengan penanaman pengetahuanidan 

kesadaran kepada anakiakan bagaimanainbertindak sesuai nilai-nilaiinmoralitas, sebab 

jika anakitidak tahuiibagaimana bertindak denganiibaik, maka perkembanganiimoral 

merekaiakan terganggu, lagi pulaisudah kita ketahuiibahwa karakter itu dapatiidilihat dari 

“Tindakan bukan hanya dari pemikiran”. Karakter sesorang yangiipositif atau muliaiiakan 

menjadikan mengangkatiistatus derajat yangitinggi dan muliaibagi dirinya sendiri. 

Kemuliaaniseseorang terletakipada karakternya yangibaik. 

Situasi danikondisi  karakter bangsaiyang sedangimemprihatinkan 

telahimmendorong pemerintah untukimmengambil inisiatif untuk 

memprioritaskaniipembangunan karakteriibangsa. Pembangunanikarakter 

bangsaidijadikan arus utamaipembangunan nasional. Hal iniimengandung arti 

bahwaiisetiap upaya pembangunaniiharus selalu di arahkaniiuntuk memberiidampak 

positif terhadapipengembangan karakter. 

Sekolah adalah tempatiiyang strategis bahkaniitempat yang utama sesudah 

keluarga dalam membentukiikarakter religius siswa  disekolah. Bahkan sudah 

seharusnyaimenjadikan kualitas akhlakidan karakterisebagai salahiisatu Quality 

Assuranceiiyang harus dimilikiiioleh setiap lulusan sekolahnya. Sudahiipasti kita 

berharap siswaiiyang kita didikiidisekolah menjadikanihamba Allah yangiberiman. 

Jikainternyata baiknya akhlakiimenjadikan sempurnanya iman seseorang, 

makaitidak ada alasanilagi bagi sekolahiuntuk menomorduakan keseriusaniidalam upaya 

pembentukaniiakhlak dan karakter religius dibandingkan keseriusanimengajar 

keunggulan tentangiteknologi. Bahkan bisa kita yakini jika peserta didikiikita ini 

memilikiiakhlak dan karakter yangiibaik, maka InsyaiAllah mereka pun akanilebih 

mudah untukikita pacu mengejariprestasi lainnya. Zubaedi, (2011:6)  

Perlu kita ketahui membentukikarakter itu tidak semudahimemberi nasehat 

terhadap anak, tidakinsemudah memberikan instruksi, tetapi memerlukaniikesabaran, 

pembiasaan, daniipengulangan, Sehinggaiiproses pendidikaniikarakter merupakan 

keseluruhaniiproses pendidikan yangiidi alami siswa sebagaiimpengalaman pembentukan 

kepribadianinmelalui memahamiindan mengalami sendiriinnilai-nilai, keutamaan-

keutamaan moral, nilai-nilaiikeagamaan.  

Kenyataanya yang ditemui oleh peneliti di lapangan bahwa peserta didik itu 

memiliki beragamperilaku dan karakter.Ada yang terpuji dan ada yang tercela.Seperti 

dalam perkataan dan pergaulan banyak didapati bahasa yang tidak sopan dan tidak 

seharusnya, mengumpat, mencaci-makisesamateman, bukanlah hal yang terpuji. Padahal 

ketika peneliti melihat proses kegiataniibelajar mengajar pada mata pelajaraniiakidah 

akhlak ini justru siswa yang seperti itu yang mendapatkan nilai tinggi, jika dilihat dari 

kegiatan belajar mengajar bahwa siswa yang berkelakuan baik yang mendapat nilai biasa-

biasa saja.  
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Hal ini berlainan dengan harapan bahwa seharusnya siswa yang mendapatkan 

nilai bagus dalam pembelajaran akidah akhlak itu mestinya siswa yang berprilaku dan 

karakternya harus baik seperti didapati sewaktu kegiatan belajar mengajar, siswa yang 

berkarakter kurang baik akan dipahami jika nilai dalam pembelajaran akidah akhlak juga 

tidak baik. Namun yang terjadi bahwa ada siswa yang mendapat nilainya bagus dan 

perilaku nya buruk sedang siswa yang baik mendapat nilai kurang baik sementara 

memiliki sifat dan karakter yang baik. 

Pendidikanimerupakan bidang yangisangat penting bagiikehidupan manusia, 

pendidikanindapat mendorong peningkataninkualitas manusia dalam 

membentukiimeningkatnya kompotensiiikognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Masalahinyang dihadapi dalaminupaya memperbaiki dan meningkatkaniikualitas 

kehidupan sangatiikompleks, banyak faktoriiyang harusidipertimbangkan 

karenapengaruhnya padaikehidupan manusiaitidak dapatiidiabaikan yang jelas 

disadariiibahwa pendidikan merupakanisalah satu faktoriyang dapat 

meningkatkanikualitas sumber daya manusiaipada suatuiibangsa. Bagi suatuiibangsa 

pendidikan merupakanihal yangisangat penting, karena denganipendidikan manusia juga 

akan mampuiberpotensi denganilingkungan. Oleh karenaiiitu membangun 

pendidikaniimenjadi suatuikeharusan, baik dilihatidari persfektif internal 

maupunieksternal. 

MenurutiNurcholis, religiusiini bukanlah hanya sekedarishalat dan 

membacaiido’a. Agama lebihiidari itu, yaituiikeseluruhan tingkahiilaku manusia 

yangiiterpuji yang dilakukanidemi memperoleh ridho dariiAllah SWT. 

Karakterinreligius ini memang harus benar-benar ditanamkan kepadaiisiswa. 

Dalamiiproses pembentukan karakteriireligius siswa tidak akaniiberlangsung 

denganiisendirinya, tanpa bantuan dari orang lain, akan tetapiiproses tersebut 

dapatidipengaruhi oleh lingkunganisekolah. Segala peristiwaiiyang terjadiiidi dalam 

sekolahiisemestinya dapatidiintegrasikan dalam programiipendidikan karakter, 

dariiisitulah pendidikaniikarakter merupakanisuatu usaha bersamaan dariiseluruh warga 

untukisekolah yang dapat menciptakaniisebuah kultur yangiibaru disekolah, yaituiikultur 

pendidikaninilai karakter.  

Penerapaninpendidikan karakter religiusimsekarang ini mutlak diperlukaniibukan  

hanyadisekolah saja, tetapiiidi rumah danilingkungan sosial juga. Bahkaniisekarang ini 

bukaniihanya anakiiusia diniiihingga remaja, tetapiijuga di usiaidewasa, karena 

pendidikanikarakter religius ini mutlakiidiperlukan demi kelangsunganiibangsa ini. 

Karakteriireligius ini dapat dibentuk melaluiiiproses. Salah satuiiproses tersebut 

dapatiimelalui pendidikan. Untukiimembentuk pribadi religius tersebutiidapat melalui 

kebiasaan-kebiasaan yangiibaik dan bermanfaatiiyang dilakukaniisecara berulang-ulang, 

karena lambatiilaun semua akaniimasuk pada bagian pribadinya yang sulitiditinggalkan. 

 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitiannya. 
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Lokasi Penelitian 

PenelitianIini dilakukan di SMK Cerdas Murni TembungIKecamatan Percut 

SeiITuan kabupaten DeliIserdang Provinsi Sumatera Utara. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian skripsi iniIdilakukan mulai tanggal 3 September 2020Isampai 12 

September 2020. 

 

Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2011: 

29) penelitian deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

umum 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil 

Hasil Uji Deskriptif Intensitas (Variabel X) 

Dataivariabel X yaitu hubungan intesnitas mengikuti pembelajaran akidah akhlak 

diperolehiidengan menggunakan angketiiyang diberikan kepada seluruh siswa kelas XI. 

Angket diberikan untukimengetahui intensitas siswa mengikuti pembelajaran akidah 

akhlak yang dilakukan oleh siswa SMK Cerdas Murni Hasil  yangidiperoleh dari data 

tersebutiselanjutnya peneliti sajikanidalam bentuk tabel untukimenginformasikan mean, 

varians, standarideviasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Deskriptif Pengembangan Sikap Spiritual Siswa (Variabel Y)  

Dataivariabel intensitas siswaidiperoleh dengan menggunakaniangket yang 

diberikaniikepada siswa. Angketiidiberikan dengan tujuaniiuntuk mengetahui 

intensitasiyang dimiliki olehisiswa-siswi SMK CerdasiMurni Tembung  . Hasil yang 

diperolehidari data tersebut selanjutnyaipeneliti sajikan dalamibentuk tabel dan 

disajikaniuntuk menginformasikanimean, varians, dan standarideviasi. 
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Berdasarkan rekapitulasi data karakter religius yang di dapat dari angket maka 

dapat diketahui bahwa nilai item terendah dari pengisian angket terendah adalah 83 dan 

yang tertinggi adalah 93 dengan total keseluruhan 4773. 

 

Pembahasan 

 

Menjawab rumusan masalah yang pertama telah diketahui bahwa intensitas siswa 

di SMK Cerdas Murni tembung sangat baik. Hal ini terlihat dari angket yang telah 

peneliti sebarkan kepada seluruh anggota SMK Cerdas Murni Tembung yang 

memperoleh nilai rata rata sebesar 37, 87  dengan kategori cukup  baik.  

Kemudian menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu tentang karakter religius 

siswa di SMK Cerdas Murni Tembung juga sangat baik. Hal ini dapatdibuktikan melalui 

angket yang telah peneliti sebarkan kepada seluruh siswa kelas XI SMK cerdas murni 

tembung yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,48dengan kategoricukup baik. Hal 

ini membuktikan bahwa siswa-siswi  memiliki karakter religius  yang sangat baik. 

Selanjutnya, berdasarkan uji hipotesis melalui rumus product moment menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi yang kuat antara intensitas dengan karakter religius siswa di 

SMK Cerdas Murni Tembung, yaitu sebesar 78,96 dan termasuk kategori sangat kuat. 

Peneliti juga melihat bahwa hubungan intensitas dengan karakter religius siswa di SMK 

Cerdas Murni memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini dibuktikan melalui rumus uji t 

yang menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 228,05> 0,265. Dari hasil 

perhitungan tersebut menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Kenyataan di atas, 

mengindikasikan bahwa karakter religius siswa SMK Cerdas Murni Tembung ditentukan 

oleh intensitas sebesar 79,3881%. Sedangkan 20,6119% lainnya ditentukan oleh faktor 

pendukung lain misalnya pembelajaran di kelas, pembelajaran dari orang tua di rumah, 

lingkungan sekitar. 
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KESIMPULAN 

 

Dariiihasil pengolahan daniianalisis terhadap dataiipenelitian, maka 

dapatidikemukakan beberapaikesimpulan sebagaiiberikut : 

1. Berdasarkanidata angket intensitas yang diberikan kepada 54 siswa, diperolehiinilai 

tertinggiiiyaitu 87 dan nilaiiiterendah yaitu74, dengan demikian peneliti 

menyimpulkan bahwa intensitas di SMK Cerdas Murni Tembung adalah baikiidengan 

nilaiiirata-rata yangiidiperoleh sebesar 37,87. 

2. Berdasarkanidata angket karakter religius yang diberikanikepada 54 siswa, ditemukan 

bahwaiinilai tertinggiiiyaitu 93 dan yangiiterendah yaitu 83, denganiidemikian 

peneliti menyimpulkan bahwa karakter religius siswa adalah baik dengan nilai rata-

rata yang diperoleh sebesar40,48.  

3. Adanya hubungan yang signifikan antara intensitas terhadap karakter religius siswa  

di SMK Cerdas Murni Tembung. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rhitung > rtabel = 1 

> 0.265 dengan tarafsignifikan 95% (kepercayaani95% atau α = 0,05 daniderajat 

kebebasaniN-1 = 53 dari (54-1). Makaikoefisien korelasiiini jika diinterpretasikan nya 

itu dapatindikategorikan sedang, tingkat hubungannya Berdasarkaninuji t 

diperolehinilai thitung = 228,05 pada taraf signifikan 95%iatau α = 0,05 dan dk = N-2 = 

52 (54-2) dariidaftar nilai persentiliuntuk distribusi t diperoleh nilai ttable adalah 1,666. 

Dikarenakan nilai thitung> ttabel yaitu 228,05> 86 0,794 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat kita simpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara intensitas dengan karakter religius siswa  di SMK Cerdas Murni Tembung. 

 

SARAN 

Dariiihasil penelitian ini, daniitanpa mengurangi rasaiihormat kepada 

siapapunimdengan segala kerendahanimhati penulis kiranyaimdapat 

mengemukakanisaran-saran sebagaiiberikut : 

1. Hendaknyaiipara siswa agar lebihiirajin dan giatiibelajar, sehingga cita-citaiiyang 

telah diinginkan akanitercapai denganipenuh harapan dimasa yang akan datang. 

Dalamihal ini siswa diharapkan memiliki nilai-nilai keagamaan  untuk 

menentukaniiperilaku yangiibaik dan memilikiikarakter yang baikiuntuk 

masaidepan. 

2. Bagi para guruiidiharapkan untuk terus meningkatkaniikompetensi dan 

memotivasiiserta dapat menjadiiteladan bagi  seluruhsiswaibaik dalamiucapan 

maupuniperbuatan, sehingga kedepannya siswa lebih dalamimemahami 

pentingnya karakter religius terhadap siswa.  

3. Orang tua sebagai wali siswa juga harus ikut serta dalam membangun karakter 

anaknya, karena orang tua lah madrasah pertama bagi anaknya, tetap memantau 

pergaulan anak supaya anaknya tidak salah pergaualan, tujuannya agar anak 

tetapimenjadi pribadiiiyang berkarakter religius, baikiidi dalam maupun diiiluar 

sekolah.  
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